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PANDUAN PENULISAN

I PETUNJUK UMUM
. Artikel belum pernah dipublikasikan oleh media lain dan tidak ada unsur plagiasi.

2. Artikel dapat berupa hasil penelitian (laboratorium, lapangan, kepustakaan), gagasan konseptual, kajian,
atau aplikasi teori.

3. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris dengan ragam bahasa akademis.

4. Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
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3 cm serta batas bawah-kiri 4 cm. Naskah terdiri dari 12-20 halaman termasuk daftar pustaka, tabel
dan/atau gambar.
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2. Nama dan alamat penulis
3. Abstrak dan kata kunci
4. Pendahuluan
5. Metode penelitian (opsional)
6. Sub-sub Bab pembahasan
7. Penutup
8. Ucapan terima kasih
9. Daftar pustaka
10. Lampiran

1. JubUL
1. Judul diketik dengan huruf Arial ukuran 14 kapital cetak tebal.
2. Judul ditulis dalam bahasa yang sama dengan naskah artikel dan diikuti dengan judul bahasa lainnya di
bawahnya, ditulis dengan huruf Arial ukuran 14 kapital cetak tebal miring.

V. NAMA DAN ALAMAT
1. Nama ditulis lengkap tanpa gelar.
2. Jika penulis lebih dari satu maka dipisahkan dengan tanda koma (,) dan kata ‘dan’.
3. Nama ditulis dengan huruf Arial ukuran 11.
4. Alamat adalah instansi asal penulis. Jika penulis lebih dari satu maka diberi nomor urut dengan format
superscript.
5. Alamat ditulis dengan huruf Arial ukuran 10.
6. Alamat pos-el ditulis dengan huruf Arial ukuran 10.
V. ABSTRAK DAN KATA KUNCI
1. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia (75 - 200 kata) dan bahasa Inggris (75 - 150 kata).
2. Kata-kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (3 - 5 kata).
3. Abstrak dan kata kunci ditulis dengan huruf Times New Roman ukuran 10.
4. Penempatan abstrak dengan bahasa selain bahasa naskah artikel diletakkan pertama, ditulis dengan huruf
cetak miring.

VI. TABEL
1. Setiap tabel diberi penomoran huruf arab (Tabel 1., dst).
2. Setiap tabel diberi judul yang ditulis dalam huruf Arial ukuran 11.
3. Isi tabel ditulis dalam huruf Arial ukuran 10.
4. Pada bagian bawah tabel diberi keterangan tentang sumber tabel.

VIl. GAMBAR
1. Seluruh ilustrasi dalam naskah dimasukkan dalam kategori gambar dan diurutkan dengan nomor arab
(Gambar 1., dst.).
2. Keterangan gambar ditulis di bawah masing-masing ilustrasi dengan menyertakan sumbernya.
3. Keterangan gambar ditulis dalam huruf Calibri ukuran 10.

VIIl. DAFTAR PUSTAKA
1. Daftar pustaka ditulis secara alfabetis.
2. Format buku:
Zoetmulder, P.J. 1982. Old Javanese — English Dictionary Part | A-O. Leiden: S — Gravenhage — Martinus
Nijhoff.
3. Format artikel:
Cooper, Chris. 1991. “The Technique of Interpretation” dalam S. Medlik (ed.) Managing Tourism. Oxford:
Butterworth-Heinemann Ltd. HIm. 224-229.

IX. LAIN-LAIN

1. Artikel dikirim sebanyak dua eksemplar (hard copy) disertai file (soft copy) artikel tersebut dalam cakram
(compact Disk) dengan menggunakan pengolah kata Microsoft Word atau melalui e-mail:
admin@arkeologijawa.com atau berkala.arkeologi@arkeologijawa.com.

2. Kepastian pemuatan atau penolakan artikel diberitahukan secara tertulis melalui pos dan/atau pos-el.
Karena itu, penulis dimohon mencantumkan pos-el di dalam artikel. Artikel yang tidak dimuat tidak akan
dikembalikan, kecuali atas permintaan penulis.

3. Baai penulis vana artikelnva dimuat akan diberikan 2 (dua) eksemplar cetak lepas.






